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“(1) Bacalah dengan (menyebut) nama Tuhanmu yamgipiakan (2) Dia
telah menciptakan manusia dari segumpal darahd8Bh, dan Tuhanmu

yang Maha mulia(4) Yang mengajar (manusia) dengaia |(5) Dia

mengajarkan manusia apa yang tidak diketahuinya”.

(al-‘alaq : 1-5§

1 Q.S. Al-Isra’ (96): 1-5 Al-Qur'an dan Terjemahamtuk Wanita: Hilalal, him. 597.
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ABSTRAK

KHOERUNNIDA. Studi Komparasi Antara Kitab Mulakhd3awa’id Al-
Lughoh Al-‘Arabiyyah Karya Fu’ad Ni'mah dan KitablANahwu Al-Wadih Karya
‘Ali Al-Jarim. Skripsi. Yogyakarta: Jurusan Pendidn Bahasa Arab Fakultas limu
Tarbiyah dan Keguruan UIN Sunan Kalijaga Yogyakdtd 4

Latar Belakang masalah penelitian ini adalah bangeddia kitab yang
membahas Nahwu atau tata bahasa Arab, namun masiyak pembelajar yang
masih mengalami kesulitan. Diantara kitabnya ad&lééb Mulakhos Qawa'’id Al-
Lughoh Al-‘Arabiyyah dan kitab Al-Nahwu Al-Wadih. énudian dari kedua kitab
tersebut dapat dikomparasikan agar dapat menjadibeu kelengkapan para
pembelajar bahasa Arab dalam lebih memahami natemuata bahasa Arab.

Objek penelitian ini adalah kitab Mulakhos Qawa'@l-Lughoh Al-
‘Arabiyyah dan kitab Al-Nahwu Al-Wadih. Metode pditien ini adalah metode
deskriptif analisis komparatif. Jenis penelitian edalah library research atau
kepustakaan.

Hasil penelitian adalah komparasi gradasi antaedbulakhos Qawa’id Al-
Lughoh Al-‘Arabiyyah dan kitab Al-Nahwu Al-Wadih yta dari segi kebahasaan
keduanya sama-sama menggunakan gradasi gramatisidies dari segi jenisnya
gradasi kitab Mulakhos Qawa’id Al-Lughoh Al-‘Aralyigh adalah gradasi lurus
sedangkan gradasi kitab Al-Nahwu Al-Wadih menggamagradasi putar, serta dari
segi kriterianya, pola penyusunan kitab Mulakhosw&a Al-Lughoh Al-
‘Arabiyyah diurutkan berdasarkan komponen-kompogansedangkan kitab Al-
Nahwu Al-Wadih diurutkan dari sederhana menuju yamgit.

Kata Kunci: Studi Komparasi, Kitab Mulakhos Qawa’id Al-Lughoh |A
‘Arabiyyah, Kitab Al-Nahwu Al-Wadih
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PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB-LATIN

Transliterasi kata-kata arab yang
dipakaidalampenyusunanskripsiiniberpedomanpadad&epatusanBersamaMent
eri Agama danMenteriPendidikandanKebudayaanRepubidonesia Nomor:

158/1987 dan 05436/U/1987, tertanggal 22 Janu&8.19

A. HurufKosonanTunggal

Huruf Arab | Nama Huruf Latin Keterangan

| Alif tidakdilambangkan tidakdilambangkan

< ba’ b be

< ta’ t te

< sa’ ] es (dengantitik di atas)
d jim j je

C ha’ h ha (dengantitik di bawah)
C kha’ kh kadan ha

. dal d de

3 zal Z zet (dengantitik di atas)
2 ra’ r er

J zai z zet

o sin S es

e syin sy esdan ye
o= sad S es (dengantitik di bawah)
o= dad d de (dengantitik di bawah)
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ta’ t te (dengantitik di bawah)
L
za’ z zet (dengantitik di bawah)
L
‘ain ‘ komaterbalik di atas
<
. gain g ge
<
fa f ef
s
qaf q qi
3
kaf k ka
4
lam 1 el
J
mim m em
(‘l
nun n en
o
wawu W w
S
ha’ h ha
e
hamzah ’ apostrof
ya’ y ya
¢

B. Konsonan Rangkap
Konsonan rangkap termasuk tanda syaddah, ditulgkes, contoh:
Lxal Ahmadiyyah
C. Ta Marb ulJah di Akhir Kata
1. Bila dimatikan ditulish, kecuali untuk kata-kata Arab yang sudah terserap
menjadi bahasa Indonesia, seperti salat, zakatselzagainya.
ields ditulisjama’ ah
2. Bila dihidupkan ditulig, contoh:

AP EWE ditulis karamat al-auliy?’
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. Vokal Pendek
Fathah ditulis a, kasrah ditulis i, dan dammabhliditu
. Vokal Panjang
a panjang ditulig, i panjang ditulig, dan u panjang ditulis, masing-masing
dengan tanda hubung (-) di atasnya.
. Vokal-Vokal Rangkap
1. Fathah dan ya’ mati ditulis ai, contoh:
ey ditulis bainakum
2. Fatlah dan wawu mati ditulis au, contoh:
Js8 ditulis gaul
. Vokal-Vokal yang berurutan dalam satu kata, dipisatkan dengan
apostrof ()
Pt ditulisa'antum
& ditulis mu’annas
. Kata Sandang Alif dan Lam
1. Bila diikuti hurug Qamariyah, contoh:
ol ditulis al-Qur’an
Okl ditulis al-giyas
2. Bila diikuti huruf Syamsiyyah ditulis dengan mengdakan huruf
Syamsiyyah yang mengikutinya, serta menghilangkandl (el)-nya.
L) ditulis al-san@’
i ditulis al-syams
Huruf Besar

Penulisan huruf besar disesuaikan dengan EYD.
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Penulisan Kata-Kata dalam Rangkaian Kalimat

1. Dapat ditulis menurut penulisannya.
oAl (65 ditulis zawi al-furiid

2. Ditulis menurut bunyi atau pengucapannya dalam kaiag tersebut,
contoh:
) Jal ditulisahl al-sunnah

Ol A ditulis syaikh al-Isfim
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BAB |

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Bahasa Arabg]-lugat al-’Arabiyyal) adalah kumpulan sistem bunyi
huruf, nahwy saraf, dan leksikal yang integral satu sama lain untuk
menghasilkan ungkapan atau kalimat yang mempunyaknen di antara
sekelompok manusia. Bahasa Arab adalah kata-katg yhBsusun dan
digunakan oleh orang-orang Arab untuk mengungkapkgnan-tujuan
mereka khususnya dalam berkomunikaSehubungan dengan itu, maka
bahasa Arab sangat berpengaruh pada pemahgsariid atau tata bahasa,
terutamanahwu Untuk mengatur bunyi yang telah diucapkan malksudi
dengantarkib atau kaidah. Nahwu menjadi kunci dalam mengatogpeitan
dan bentuk bunyi kata yang terdapat pada akhir shingga ilmu nahwu ini
membantu seseorang dalam meluruskan lisannya dajaumhdannya dari
kesalahan dalam berbicara.

Sebagaimana bahasa asing lainnya, dalam mempébajaaisa Arab
diperlukan adanya tata bahasa. Tata bahasa dalasaArab dikenal dengan
istilah nahwu Nahwu membicarakan mengenai hukum-hukum bunyi huruf,
kata, dan kalimat, serta tentang bunyi akhir sebkata® Salah satu
pembicaraannya adalah tentang jabatan kata dalaktust kalimat. Hanya,

perlu diketahui bahwa ilmmahwu juga membahas aspek penting lainnya,

! Suja’i, Inovasi Pembelajaran Bahasa AréBemarang : Walisongo Press, 2008), him. ix
2 Fathul Mujib dan Nailur RahmawatPermainan Edukatif Pendukung Pembelajaran
Bahasa Aral{Yogyakarta: Diva Press, 2012), him.160.
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yaitu perihal terjadinya perbedaan bunyi akhir deuatu kata atas dasar
perbedaan jabatannya dalam kalimat.

Di samping faktor metodologi dalam proses pembedajdNahwy
faktor materi atau pelajaran bahasa Arab itu sehdius mendapat perhatian.
Karena keberhasilan pengajaran bahasa tidaklahtsenaa ditentukan oleh
metode. Faktor bahan pelajaran buku teks juga mangegeran penting.
Bagaimana buku teks disusun dan disampaikan kepada-murid turut
menentukan tercapainya tujuan pengajdraeperti yang diungkapkan Akrom
Malibari dan kawan-kawan, bahwa ada enam fakton lgang dapat
menentukan keberhasilan pengajaran bahasa Aralsalan satunya adalah
textbookyang sesuai dengan tujuan dan metode pengdjaran.

Salah satu faktor penting dalam terwujudnya penj@a yang
efektif adalah media pembelajaran. Media merupa@gian dari proses
komunikasi, memiliki fungsi melancarkan jalan mendg¢rcapainya tujuan
dari suatu mata pelajaran. Hal ini dilandasi denganmsi bahwa proses
pembelajaran dengan bantuan media dapat mempertihuglitas
pembelajaran. Artinya proses pembelajaran dengaiggu@akan media, akan
lebih efektif jika dibandingkan dengan pembelajatanpa bantuan media
pembelajaran.

Pembelajaran merupakan sistem karena di dalamnyzgandung
komponen yang saling berkaitan. Komponen-komponensebut adalah

tujuan, materi, metode, media, dan evaluasi. Akahssatu dari komponen ini

*Busyairi Madjidi,Metodologi Pengajaran Bahasa Arafim.7
*A. Akrom Malibary L.A.S. dkkPedoman Pengajaran Bahasa Arétim. 206



tidak ada dalam proses pembelajaran, maka tujudipei@belajaran tersebut
tidak akan tercapai secara maksimal. Sehingga vji&mrdikatakan bahwa
media pembelajaran memegang peran penting daléemsgembelajaran.

Media sebagai alat bantu dalam proses belajar nengeerupakan
suatu kenyataan yang tidak dapat dipungkiri. Kedaatiya mempunyai arti
yang sangat penting, karena pada dasarnya setiagrinp@lajaran tentu
memiliki tingkat kesukaran yang bervariasi. Padau ssisi ada materi
pelajaran yang sangat memerlukan media. Materijgrala bahasa Arab,
misalnya, menurut anggapan sebagian siswa, mertilgat kesukaran lebih
tinggi dibandingkan dengan pelajaran-pelajarantidrasa-bahasa lainnya.

Dalam hal ini tentu kehadiran media sangat dibuanhlkuntuk
mempermudah pemahaman siswa terhadap materi tergasaulitan materi
yang disampaikan oleh guru kepada siswa dapat etisadakan dengan
bantuan media. Melalui media keabstrakan bahant dhlpankritkan. Media
pembelajaran yang merupakan alat dan sumber balajik menunjang
terlaksananya pembelajaran dalam rangka mencapalast kompetensi perlu
mendapat perhatian tersendiri dari para pelakuipiaah>

Dalam mempelajari nahwu banyak media yang menunjaatgri,
salah satunya adalah buku ateitab. Diantaranya adalah kitab/ulakhas
gawa’id al-lugah al-‘Arabiyyah dan kitab al-Nahwu alWadih. Kitab
Mulakhas Qawa’id al-Lugah al-‘Arabiyyahadalah kitab karangan Fu’ad

Ni'mah yang berisikan bahasaNahwu dan Saraf. Akan tetapi, dalam

> M. Khalilullah. Media Pembelajaran Bahasa ArafYogyakarta: Aswaja Pressindo,
2012), him. 16.



penelitian ini penulis hanya akan meneliti tentdvahasan dalam ruang
lingkup nahwu saja. Penyajian materi dalam kitab ini bukan dkan dari
tema yang paling mudah, melainkan penyajiannya setiap komponen-
komponen dalam kategori-kategori dalam tata bahsamahwutersebut.

Sedangkan kitalh\l-Nahwu Al-Wadih adalah kitab karangan ‘Ali Al-
Jarim dan Mustafa Amin, sebuah kitab tata bahas# Ataunahwuyang
disusun untuk tingkatan sekolah dasar dikalangaargeen. Kitab ini ada tiga
jilid. Al-Nahwu Al-Wadih adalah sebuah kitab yang ringan bahasanya namun
berat muatan materinya. Sebuah kitab yang akan ewah kita perkenalan
dan gambaran umum tentang tata bahasa Arab.

Kitab Al-Nahwu AlWadih menyajikan gradasi materi dari sederhana
menuju yang sulit. Seperti diketahui dalam mengajar gradasi sangat
penting, karena menurut Comenius, gradasi yangnsaétis akan mengurangi
kesulitan mempelajari bahasa dengan cara menyustgrilgang banyak itu
kedalam bagian-bagian yang berurutan tahap dempfah

Begitu juga dengan kitabMulakhas sebagai salah satu media
pembelajaramahwu menyajikan materi seperti halnya yang terdapaardal
kitab Al-Nahwu AlWadih. Akan tetapi, kitabMulakhas menyajikan gradasi
materinya lebih terperinci dibandingkan denganikiéd-Nahwu AlWadih.

Dalam kenyataanya, kitald-Nahwu AlWadih lebih banyak digunakan untuk

® M. Thabrani, Gradasi Kitab Nahwud/-Wadih li Al-Madaris Al-lbtidaiyyah karya ‘Ali
Al-Jarim dan Mustafa Amin dengan Al-‘Imriti karygeSkh Syarifuddin Yahya Al-Imriti"Skripsi
Pendidikan Bahasa Arab (Yogyakarta Perpustakaan3uditan Kalijaga, 2009), him. 3, t.d

’ Dr. Mulyanto SumardiPengajaran Bahasa Asingim. 48.



menunjang pembelajara@hwupadahal menurut penulis kitadulakhas pun
mempunyai syarat dan ketentuan untuk menunjang @@pabannahwu

Dari uraian di atas, penulis tertarik untuk membagkian kedua kitab
tersebut karena kesempurnaannya dalam menunjandefgaran bahasa
Arab, khususnya tata bahasa atawahwu dengan judul STUDI
KOMPARASI ANTARA KITAB MULAKHAS QAWA’ID AL-LUGAT
AL-‘ARABIYYAH KARYA FU'AD NI'MAH DAN KITAB  AL-NAHWU

AL- WADIHKARYA ‘ALl AL-JARIM DAN MUSTAFA AMIN ~ “.

B. Rumusan Masalah
Setelah paparan latar belakang masalah di ataat dapaikan satu
rumusan masalah sebagai berikut: bagaimana kompanstsra kitab
Mulakhas Qawa’id Al-Lugat Al-‘Arabiyyahdan kitabAl-Nahwu Al-Wadih

dari segi gradasi materi ?

C. Tujuan dan Manfaat Penelitian
1. Tujuan Penelitian
a. Mengetahui bagaimana komparasi gradasi materikitab Aulakhas

Qawa’id Al-Lugat Al-‘Arabiyyahdan kitabAl-Nahwu AlWadih.

2. Manfaat Penelitian
a. Secara teoritik memberikan kontribusi pemikiranuknmemperkaya

khasanah keilmuan tentang tata bahasa Arab.



b. Secara praktis bagi para praktisi pendidikan atndplik khususnya
ilmu bahasa Arab, hal ini dapat menjadi konsep danetode
pendidikan bahasa Arab yang segar dan menyenangkan.

c. Secara umum agar penelitian ini dapat dijadikajutan atau kajian
lebih lanjut untuk mengkaji alam raya ini dan sebagumbangan

pemikiran dalam mempelajari tata bahasa yang baik.

D. Kajian Pustaka

Kajian pustaka dibutuhkan bagi seorang penelitukimhencari titik
perbedaan dan posisi penelitiannya. Setelah medakylenelusuran, ada
beberapa hasil penelitian yang hampir sama dengaelipan yang akan
peneliti laksanakan.

Skripsi saudara M. Nasir dengan jud@tuadi Kritis Materi Buku Al-
Nahwu AlWadih Fi Qawa’id Al-Lugah Al-‘Arabiyyah Li Al-Madaris Al-
Ibtidaiyyah Karya ‘Ali Al-Jarim dan Mustafa AmifTarbiyah: 2004), skripsi
ini membahas materi isi dalam kitab tersébut.

Skripsi saudara Thabrani dengan jud@rddasi Materi Kitab Al-
Nahwu AlWadih Ii al-madaris al-ibtidaiyyah karya ‘Ali al-Jarim dan Mustafa
amin dengan Al-‘Imriti karya Syeikh Syarifuddin YabAl-‘Imriti (Tarbiyah:
2009). Skripsi ini membahas tentang gradasi duabkiersebut kemudian

membandingkannya, berbeda dengan penelitian penniisyang akan

®Mohammad NasjrStudi Kritis Materi Buku Al-Nahwul/-Wadih Fi Qawa'id Al-Lugah
Al-‘Arabiyyah Li Al-Madaris Al-Ibtidaiyyah Karya ‘B Al-Jarim dan Mustafa Amin”Skripsi
Pendidikan Bahasa Arab, (Yogyakarta PerpustakalinSuihan Kalijaga, 2004), him. I. t.d



mengkomparasikan kitabAl-Nahwu Al-Wadih dengan kitab Mulakhas
Qawa’id Al-Lugah Al-‘Arabiyyat?

Skripsi saudara Yuyun Rosalia dengan juditiiti Komparasi tentang
Prestasi Belajar Bahasa Arab siswa alumni SMP diNMXogyakarta 1
(Tarbiyah: 2003). Skripsi ini membahas tentang aedingan antara prestasi
siswa dalam belajar bahasa Arab alumni SMP dendgamna non-SMP,
berbeda dengan penelitian ini yang mengkomparastam kitab bahasa

Arab1°

E. Landasan Teori
1. Komparasi

Komparasi atau komparatif secara bahasa adalareg@mgyang
berkenaan atau berdasarkan dengan perbandihgdenurut Winarno
Surakhmad komparasi adalah penyelidikan deskripiihg berusaha
mencari pemecahan melalui analisis tentang hubusglab akibat, yakni
memilih faktor-faktor tertentu yag berhubungan dengsituasi atau
fenomena yang diselidiki dan membandingkan antara faktor dengan

faktor lainl?

® Mohammad ThabraniGradasi Materi Kitab Al-NahwuA/-Wadih li al-madaris al-
ibtidaiyyah karya ‘Ali al-jarim dan Mustafa amin dgan Al-‘imriti karya Syeikh Syarifuddin
Yahya Al-‘imriti” Skripsi Pendidikan Bahasa Arab, (Yogyakarta Pegkasn UIN Sunan

Kalijaga, 2009), him. I. t. d
10 yuyun Rosalia*Studi Komparasi tentang Prestasi Belajar Bahasab\siswa alumni

SMP di MAN Yogyakarta 1'Skripsi Pendidikan Bahasa Arab, (Yogyakarta Pegkasn UIN
Sunan Kalijaga, 2003) him. I. t. d
"' Heppy El Raiskamus limiah Populer2012 Jogjakarta. Pustaka Pelajar him. 325.
“Winarno SurakhmadpPengantar Interaksi Belajar Mengajar dan Teknik vt
Mengajar, (Bandung : Tarsito, 1986), him. 84.



Sedangakan Mohammad Nasir mengemukakan bahwa studi
komparatif adalah sejenis penelitian yang ingin caginjawaban secara
mendasar tentang sebab-akibat, dengan menganalidar fpenyebab
terjadinya maupun munculnya suatu fenomena tertérbari beberapa
definisi di atas dapat disimpulkan bahwa yang dsodkstudi komparasi
adalah penelitian atau suatu kegiatan yang dimdesudntuk mengetahui
perbandingan atau menguji perbedaan dua kelompaklabih dari suatu
obyek penelitian. Dan yang dimaksud perbandingdandgenelitian ini
adalah membandingkan dua obyek vyaitu Kitefu/akhas Qawa’id Al-
Lugah Al-‘Arabiyyahkarya Fu'ad Ni'mah dan KitaBl-Nahwu AlWadih

karya ‘Ali Al-Jarim dan Mustafa Amin.

. Textbook

Textbookadalah media atau bahan ajar berupa buku penunjang
dalam pembelajaran bahasa Arab. Menurut Qasiminidefbuku ajar
merupakan tidak hanya terdiri dari materi dasaregg|, namun dari
materi-materi pendukung lainnya, seperti kamus, ublktihan tulis-
menulis, buku latihan bunyi suara, buku-buku bacpandukung, buku
lembar siswa, dan buku panduan guru.

Kemudian menurut pendapat Thuaimah ketika beliau

mendefinisikan buku ajar adalah sebagai berikut:
G aelall ety S il ey el ST O))
Joo odmd) ol ) 3 el Ll oty 3 al) Lna I iy

“Mohammad NazirMetode Penelitian(Bogor Ghalia Indonesia, 2005), him. 8.



oMl e g 55 ol ole el ol SAU L) 2
(V.l.«i\ A e g lc.cj.;ajl\ )Lf.:;'-‘g\ 8 59 ,CJL,_‘:U.,\.:.S\ o)y

“Buku ajar mencakup berbagai buku dan alat pendykysng

dapat memberi siswa peserta ajar pengetahuan, etanasyang

digunakan pengajar dalam kegiatan pembelajarantskpset atau

CD, buku diktat, buku paket dari pemerintah, bukobar siswa,

buku latihan, dan panduan guru “.

Textbook atau buku pelajaran secara sederhandilsstamah buku
yang berisi materi-materi pelajaran yang disusuesgkian rupa
sehingga para siswa mudah untuk memahami mateermpelajaran
dalam proses belajar mengajar mereka di bawah bigahiguru

H. G Tarigan menjelaskan buku teks adalah sebaygiub:

a. Buku teks merupakan buku pelajaran yang ditujukaaapsiswa pada
jenjang pendidikan tertentu.

b. Buku teks selalu berkaitan dengan bidang studsrnéut

c. Buku teks merupakan buku yang standar. Yaitu bukogymenjadi
acuan, berkualitas dan biasanya ada tanda pengedahidadan yang
berwenang.

d. Buku teks biasanya ditulis oleh pakar dibidangnyssimg-masing.

e. Buku teks ditulis untuk tujuan instruksional tetten

f. Buku teks dilengkapi dengan sarana pengajaran.

g. Buku teks selalu ditulis untuk menunjang suatu m@ogpengajararr

“Syamsudin AsyrofiMetodologi Pengajaran Bahasa Arab, Analisis TextbBelajaran
Bahasa Arab(Yogyakarta Sumbangsih, 1988), him. 9.

“Henry Guntur Tarigan dan Djago Tarigdrelaah Buku Teks Bahasa Indonesiat. 11,
(Bandung Angkasa, 1986), him. 11-12.
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Prosedur analisis bukextbookdiarahkan pada pemenuhan sebuah

buku pelajaran bahasa pada kriteria pendidikaningga kerja analisis

digunakan untuk memutuskan apakah sebuah buku soeafenuhi aspek

pedagogis atau belum.

H. G Tarigan menyimpulkan beberapa kriteria umumgydapat

digunakan sebagai alat menelaah sebuah textbook :

o

Tujuan.

Tujuan yang cakupannya dapat bersifat kognitif, kigffe dan
psikomotorik.

Bahan pengajaran harus memenuhi beberapa keteantara lain
bermanfaat bagi siswa, sesuai dengan kemampuam,sisenarik,
tersusun logis dan sistematis.

Metode pengajaran harus tepat.

Evaluasi harus memenuhi ketentuan tertentu.

Terbuka untuk dinilai dan dikritik, terbuka untukrekensi, praktis,
mudah dilaksanakan dan mudah dihitung, merangsagla@n
pribadi, mengukur prestasi belajar, serta dapat lpegikan umpan
balik baik untuk penyusunan program pengajaran diamiatau
penyempurnaan program pengajaran secara menyeluruh.

Buku teks harus komunikatif agar mudah dicerna sisWa.

Dalam analisis desain pengajaran bahasa yang ttedkesigan

materi, Nurhadi menyebutkan ada empat hal yang tdapmentukan
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sebuah buku tata bahasa pendidikan atau desainajpesny bahasa
memenuhi syarat pedagogis atau tidak, diantar&hya:
a. Pemilihan Materi

Yaitu pemilihan materi tata bahasa dari sumber-guntata
bahasa dekriptif. Ada beberapa prinsip yang mekimuEmilihan yaitu
tujuan belajar, tingkat kemampuan siswa, lama walktdajar, pilihan
tipe yang dipelajari dan faktor kemungkinan dipeigj

b. Pengorganisasian Materi

Pengorganisasian materi merupakan sistem penatad@rim
yang ada dalam buku yang juga berpengaruh terhesiagk psikologis
pemakai tata bahasa tersebut. Yaitu dapat memipemiakai bahasa
dalam memahami dan menguasai materi yang disajikentlapat dua
aspek pokok dalam pengorganisasian materi, yaingglempokan
(grouping dan pengurutargfadation).

Pengelompokan harus didasarkan pada prinsip-prinsip
keseragaman, kekontrasan, dan keparalelan. Sedamgeurutan
harus didasarkan pada prinsip psikologi belajar ei@mum ke khusus,
dari ringkas ke panjang, dari sederhana ke komplé&s dari yang
paling berguna ke yang kurang berguna.

c. Penyajian Materi
Penyajian merupakan cara komunikasi materi kepada

pembelajar bahasa yaitu yang tampak pada halanmamda buku.

M. Nasir, “ Studi Kritis Materi Buku Al-Nahww/-Wadih Fi Qawa’id Al-Lugah Al-
‘Arabiyah Li Al-Madaris Al-Ibtida’iyyah Karya ‘AliAl-Jarim dan Mustafa Amfn Skripsi
Pendidikan Bahasa Arab, (Yogyakarta Perpustaka&hSuihan Kalijaga, 2004), him. 65, t.d.
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Ada tiga macam model penyajian yaitu 1) penggunalanh bantu
bahasa pertama, 2) penggunaan peraga visual darbagarB)
penjelasan secara verbal.

h. Bahan penajaman

Penajaman materi ditujukan agar materi yang diaajitapat

dicerna dan diinternalisasikan kepada pembelajaadsm
Materi yang akan diajarkan harus melalui seleksadgsi dan
presentasi. Sebagaimana Mackey mengungkapkan gsrding dalam
analisis pengajaran bahasa, yaitu:
a. Seleksi (pemilihan materi)

Tahap seleksi dianggap penting dalam pengembangan d
analisis materi pengajaran bahasa. Tingkat kemahsiawa juga
mempengaruhi seleksi materi yang akan diajarkanngKait
pemahaman dasar dan menengah tentu akan berbegiandimgkat
pemahaman atas. Pengajaran bahasa yang baik Kéentoleh
prosedur yang baik pula. Mackey mengajukan bebepapaip yang
melandasi seleksi, yaitu tujuan belajar, tingkam&mpuan siswa,
lama waktu belajar, pilihan tipe bahassa yang djpgl dan faktor
kemungkinan dipelajari’

b. Gradasi (Pengurutan)
Setelah dilakukan seleksi maka perlu adanya gragaisi

penyusunan materi yang telah diseleksi bila diajarlsekaligus,

“Nurhadi, Tata Bahasa Pendidikan (Landasan Penyusunan BukajaP@n Bahasa)
(Semarang IKIP Semarang Press 1995) him. 402.
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dimulai dari yang mudah kemudian sedikit demi siedie bahasan
yang lebih sulit. Gradasi yang sistematis akan nuehkan siswa
dalam mempelajari textbook karena disusun menjagdjan-bagian
yang berurutan sehingga tidak terjadi kekacauan. ckila
mengemukakan dua aspek pokok yang harus ada daagunotan
yaitu pengelompokan gfouping dan pengurutan gfadation.

Pengelompokan harus didasarkan pada prinsip keseesy
kekontrasan dan keparalelan. Sedangkan penguratas Hidasarkan
pada prinsip psikologi belajar, yaitu dari umumkkeisus, dari ringkas

ke yang panjang dan seterusnya.

. Presentasi

Tahap selanjutnya yaitu presentasi yang merupakatu £ara
mengkomunikasikan materi kepada pembelajar bahasagad
menunjukkan apa yang ada dalam halaman-halaman tarkbut.
Presentasi atau penyajian ini tergantung padarijaa tingkat belajar
siswa.

Ada bermacam-macam model presentasi. Seperti yang
diungkapkan oleh Mackey, model presentasi ada empaam yaitu:
1) Prosedur diferensiasi, yaitu menjelaskan sebuatakadengan

menerjemahkan penjelasannya dalam bahasa pertanieelagar.
2) Prosedur ostensif, yaitu menggunakan obyek, tindalen situasi
untuk menjelaskan.

3) Prosedur piktorial, yaitu penggunaan gambar-gambar.
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4) Prosedur kontekstual, yaitu penjelasan yang beraifstrak, yang
meliputi definisi, anumerasi, subtitusi, metaphopposisi dan
multiple context®

d. Repetisi (Pengulangan)

Repetisi merupakan langkah yang ditempuh agar mgdeg
disajikan dapat dicerna dan diinternalisasikan g@embelajar bahasa
menjadi kemampuan bahasa yang siap pakai. Mackeyags materi
repetisi menjadi empat kelompok bagian yaitu meaynberbicara,
membaca, dan menulis.

Dalam pembelajaran nahwu terdapat dua pendekataitu Y
pendekatan secara deduktif dan induktif. Pendeks¢aara deduktif
yaitu penalaran dari umum ke khusus. Sedangkanefzateth induktif
yaitu penalaran dari khusus ke umum. Dalam pendakdeduktif
materi disajikan dengan konsep, dekripsi, kemudiantoh kajian
materi dan diakhiri dengan evaluasi. Sedangkan glextdn induktif
yaitu dengan menyajikan contoh, kemudian deskrgasi diakhiri
dengan konsep dari materi. Dua pendekatan tergadmutisa berlaku
dalam presentasi atau penyajian materi sebuah o@kthtermasuk
textbook nahwu.

3. Materi Nahwu
Nahwu secara etimologi adalah perubahan syakal alkldia kata

disebabkan oleh'amil-‘amil yang memasuki kata tersebut sehingga

Bhid..., him. 402.
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merubah juga satu susunan atankib kalimat tersebut. Sedangkan secara
terminologi adalah salah satu cabang ilmu bahasab Arang biasa
digunakan sebagai sarana untuk membaca tulisaralieesh Arab yang
kebanyakan tulisannya tidak bersyakal serta memiakandungan yang
terdapat di dalamnya. Telah menjadi kesepakatarwdabenguasaan
kaidah-kaidah nahwu bukan merupaka tujuan pembelajaran bahasa,
melainkan hanya merupakan sarana untuk membantu giswa agar
mampu berbicara, membaca serta menulis dengan.benar

Nahwujuga biasanya disebut dengmakib. Tarakib merupakan
kaidah-kaidah bahasa yang lahir setelah adanyashaita, dan telah
digunakan oleh penggunanya. Kaidah-kaidah ini ld@rena adanya
kesalahan-kesalahan dalam penggunaan bahasa. €leh gutarakib
dipelajari agar pemakai bahasa mampu menyampaikgkapan bahasa
dan mampu memahaminya dengan benar, baik dalamukbealisan
maupun dalam bentuk ucapan. Jadi dalam pembelaj@asiswa tidak
cukup dengan menghafal kaidah-kaidah nahwu saj#imkan setelah
manghafal siswa harus menerapkan kaidah itu dndédéihan membaca
dan menulis teks berbahasa Arab. Dengan demikiaguasaaryawa id
adalah sebagai sarana berbahasa, bukan tujuan dddipembelajaran
bahasa.

llImu gawa’id secara garis besar terdiri atas dua bagian, yaitu

nahwudan saraf’ Tanpa kemampuapawa’id yang baik, seseorang akan
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banyak mengalami kesulitan dan mungkin juga mengakesalahan
dalam menggunakan bahasa Arab baik pasif maupifn akt
a. KonsepNahwuatauTarakib

Qawa’id al-nahwi sebagai ilmu akan berkembang tergantung
pada perspektif dan metode penelitian yang digumalkkdel kajian
nahwusaraf” dalam bahasa Arab yang lebih realistis, rasiodah
pragmatis sesuai pendekatan yang digunakan olelggperanya
sendiri. Qawa’id al-nahwi pertama kali diperkenalkan oleh Abu al-
aswad ad-duali yang hidup pada masa Khalifah Mwyakvibin Abi
Sufyan di zaman Bani Mu’awiyah. limal-nahwi membicarakan
hukum-hukum huruf, kata, kalimat, dan bagaimanaybakhir dari
sebuah kata. Adapwarafmembicarakan perubahan bentuk suatu kata
kerja dari bentuk masa lalpds), masa sekarang dan yang akan
datang presen}, bentuk perintah, perubahan bentuk kata kerjkata
benda turunan, dan juga perubahan bentuk kata kegaai pelaku
dari perbuatan tersebut. Sementara itu, ilm algiela membicarakan
tentang keindahan suatu bahasa atau lebih memiparhaspek sastra
dari bahasa itu sendiri.

Dikatakan bahwa Al-Qur'an mengandung makna-makna@g
yang misterius penumulti-ta’'wil danmulti-tafsir yang berada di balik
struktur gramatika beserta kaidah-kaidahnya. Al*§umengandung
segenap pengetahuan ihwal masa lampau, masa sgkdean masa

mendatang. Al-Quran menjelaskan antara yang khususum,
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internal, eksternal, sisi lahir batin, jauh delkatng di dalamnya ada
makna literal yang harus dibedakan antara wajib ltmam (aspek
larangan) ada pula aspek negasi, susunan Ralikli(n-ta’khi) dan
huruf-huruf yang dibuang atau elliptial{hadzj.

Pengkajian terhadap al-Qur'an sampai kapan purk tedan
pernah lepas dari aspek-aspek gramatikanya. Caidapg gramatika
berarti pergulatan dengan al-Quran merupakan upggga untuk
memahami dengan baik mikro-struktur al-Qur'an dapek-aspeknya,
baik secara gramatika, stilistika, maupun semawpsiknArtinya,
mekanisme pelahiran makna tafsir tergantung dagaip@ana aspek-
aspek terebut dipahami dan dipakai untuk membedaknan yang
dimiliki teks. Sangat mustahil kita menemukan makh&uran dari
relasi-relasi strukturalnya baik dalam kata maugkalimat jika
mengabaikan ilmu gramatika yang ada.

Definisi tata bahasa adalah sarana untuk dapat gneagan
bahasa dengan benar dalam berkomunikasi, sesuaissugramatika
bahasa itu sendiri. Sedangkan defineiakib adalah aturan-aturan
yang mengatur penggunaan bahasa Arab yang digunséagai
media untuk memahami kalimat.

Dalam ilmu linguistik dijelaskan tentang tata bahagbagai
sub-istem bahasa dan sintaksis sebagai sub-sistetasd,
penjelasannya adalah sebagai berikut:

1) Tata bahasa sebagai sub-sistem bahasa
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Bahasa, sebagai sistem mempunyai tiga sub-sistaity, y
sub-sistem bunyi, sub-sistem tata bahasa dan stéwsieksikal.
Sub sistem tata bahasa terdiri dari sub-sistematagif yaitu ilmu
yang mempelajari susunan bagian-bagian kata atag-unsurnya
sebagai satuan yang bermakna. Dan sub-sistem sgtalaitu
bagian dari tata bahasa yang membicarakan kaidabikasi kata
menjadi satuan gramatik yang lebih besar, yang paernase,
klausa, kalimat, dan kelas kata serta penempata@rmeatan
morfem-morfem supra-segmental (intonasi) pada paemamn
rangkaian kata itu (satuan gramatika) sesuai dersjauktur
semantik yang diinginkan oleh pembicara sebagairdga.

2) Sintaksis sebagai sub-sistem bahasa

Tata bahasa adalah kumpulan patokan-patokan umum
tentang bahasa berdasarkan strukturnya. Yang duda#ls sini
ialah cara saling berhubungan yang relatif tetafaranbagian-
bagian atau unsur-unsur yang membentuk sesuatikt@Btrsuatu
bahasa hanya berlaku khusus untuk bahasa tersatawt, tata
bahasa dari bahasa tertentu hanya berlaku khudug& bahasa
tertentu tadi. Jadi, tidak mungkin diterapkan hegaja tata bahasa
ke dalam bahasa-bahasa lain.

Seperti telah disebutkan bahwa tata bahasa memipdoga
sub-sistem, yaitu sub-istem morfologi dan sub-sisgntaksis. Sub-

sistem morfologi mencakup kata, bagian-bagian, damses
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pembentukannya. Sub-sistem sintaksis mencakup kataslan satuan
yang lebih besar, yaitu frase, klausa, kalimat, ldamungan-hubungan
di antara satuan-satuan sintaksis tersebut. Frem#ikdn sebagai
satuan gramatikal yang terdiri atas dua kata alebihi batas fungsi.
Klausa diartikan sebagai bentuk linguistik yanglieiatas dua subjek
dan predikat. Kalimat diartikan sebagai satuan gtéal yang secara
relatif berdiri sendiri, mempunyai pola intonasndl, baik secara
aktual maupun secara potensial terdiri atas klausa.

Satuan-satuan bahasa itu masing-masing merupakaanur
dalam hierarki kebahasaan. Sistem hierarki tersabetupakan
hubungan di antara satuan-satuan gramatikal saoamsal’®

4. Gradasi
a. Pengertian Gradasi

Istilah gradasi isi pembelajaran bahasa menurutdRits dan
Platt sebagaimana yang dikutip Budinuryanta ad#deharrangement
of the content of language course or a textbookhabit is presented
in a helpful wayyaitu penataan isi pembelajaran bahasa atau ksi bu
ajar bahasa sehingga tersaji secara berdaya guna.

Menurut Mackey sebagaimana yang dikutip Mulyanto
Sumardi, mengemukakan bahwa Prinsip penting dalambplajaran
adalah masalah pentahapan. Bahan yang disajikad&epswa harus

sesuai dengan kemampuan siswa pada suatu tahap#elpgran

YSyaiful Mustofa,Strategi Pembelajaran Bahasa Arab Inovafi¥lalang UIN MALIKI
PRESS, 2011), him. 95
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tertentu. Karena materi yang telah diseleksi tidelfarkan sekaligus.
Comenius berpendapat bahwa dalam gradasi dasaanys diletakkan
secara baik dengan penyajian dan contoh-contoh ymilg pula.
Seperti dijelaskan dalam prinsip pembelajaran kmahmwa urutan

pentahapan harus direncanakan.

. Jenis Gradasi

Pengembangan bahan ajar bahasa akan berhadapaan deng
pilihan garadasi yang pada dasarnya antara dua ggadasi, yaitu
gradasi luruslipear gradatior), dan gradasi putacyclic gradation.
Gradasi lurus sering disebut juga sebagai graddsiesif uccesive
gradatior) dan gradasi putar disebut juga sebagai gradaai ¢gpiral
gradation) atau gradasi konsentrisohcentric gradatiop Di samping
itu, berdasarkan kategori kebahasaan garadasemsbelajaran dapat
juga dibedakan atas gradasi gramajiaifimatical gradatio)y gradasi
situaional §ituational gradatiol, dan garadasi fungsional-nosional
(functional-notional gradation Dan berikut penjelasannya :

1) Gradasi lurus
Gradasi lurus merupakan jenis penata tingkatan isi
pembelajaran yang paling awal digunakan sebeluendikadanya
gradasi putar. Gradasi ini menatatingkatkan isilpeajaran secara
lurus satu demi satu. Artinya setiap pokok pembedey disajikan
secara detail dengan tujuan pencapaian secaras tatda pokok

pembelajaran tersebut. Sebelum pokok pembelajamadikuasai
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secara tuntas oleh pembelajar, pembelajaran tidak l@erlanjut ke
pokok pembelajaran berikutnya. Pada gradasi lugpesnuh),
penyajian secara intensif mendalam dan detaildehal itu perlu
dilakukan karena gradasi ini menolak adanya pengala. Jadi
setiap bagian isi pembelajaran hanya tersaji salu Andaikata
ada bagian yang belum terkuasai, maka pengulangakukian
secara sekilas dalam konteks yang sama persis.

Gradasi lurus, dengan demikian, memiliki sejumlah
kelemahan. Pada tingkat permulaan kemajuan bed&gm sangat
lambat karena setiap pokok pembelajaran disajikacara
mendasar. Hal itu mengakibatkan pembelajaran mekseriwaktu
yang relatif banyak. Kedua hal itu dapat menimbuali@ngaruh
negatif pada motivasi pembelajar, bahkan dapat aderj
kepercayaan diri pembelajar juga rendah, atau nimrkan
keraguan atas relevansi yang dipelajarinya baghydir Dalam
paduan dengan gradasi gramatis, misalnya, gradas Ini akan
berlama-lama pada pembelajaran gramatika terteddn, tidak
kunjung tiba pada pembelajaran komunikatifnya. Akilya
pembelajar jenuh, bosan, dan tidak jarang patalasgat.

Gradasi Putar

Berbeda dengan gradasi lurus, gradasi putar

menatatingkatkan motivasi pada isi pembelajararasaldengan

pengarahan pada pemahaman bertahap dengan kenebadi k
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pembelajaran itu pada interval yang berbeda dalaor a
pembelajaran tersebut. Dalam gradasi putar isi péajdran tidak
disajikan dan dibahas secara mendalam seperti dadlafam
gradasi lurus, tetapi hanya aspek-aspek penting gesajikannya.
Tanpa harus menunggu penguasaan tuntas atas ibie{aganan
yang tersajikan, proses pembelajaran dapat betlappda
penyajian isi pembelajaran berikutnya. Pada pendrala yang
baru itu, isi pembelajaran yang lama diulang, danedrasikan.

Penatatingkatan yang demikian menurut Corder sesuai
dengan hakikat struktur bahasa yang kait-menghitegisahkan
antara unsur yang satu dengan yang lain. Di samfpingradasi
putar mirip dengan proses alamiah pembelajaransayeng tidak
berjalan secara linear tetapi secara spiral. Olareria itu,
pengembangan bahan ajar dianjurkan menggunakaasjradtar
ini.

Keunggulan gradasi putar, di samping kesesuainaggah
hakikat bahasa dan proses alamiah pembelajararsdyahdalah
kemajuan pada tahap awal akan relatif cepat. Tsaj@a, hal itu
akan mengakibatkan penghematan waktu, dan penamgkat
motivasi pembelajar (setidak-tidaknya pengonstamaativasi
pembelajar). Keunggulan lain, gradasi memungkinkan

pengulangan atas isi pembelajaran dalam konteks lyarbeda, di



23

samping memiliki keleluasaan dalam pembedaan isibpéajaran
bahasa reseptif dan produktif.

Gradasi berdasarkan kategori kebahasaan

1) Gradasi gramatis

Secara tradisional, pada umumnya diasumsikan bahwa
proses pembelajaran bahasa dapat dikembangkan rddraia
melalui penatatingkatan isi pembelajaran yang |send@n
karakteristik struktural. Hal itu didasarkan padamgangan bahwa
penguasaan yang cukup tentang sistem kaidah mioteiksk
bahasa merupakan prasyarat untuk komunikasi yaigifefitulah
dasar penatatingkatan isi pembelajaran dalam grgdasatis.

Dalam gradasi gramatis, dengan demikian, isi peajdoein
ditatatingkatan berdasarkan penguasaan pemusadanspéu atau
beberapa struktur morfologi atau sintaktik. Artinyasi
pembelajaran disajikan kepada pembelajar berdasadspek
gramatikal tertentu (misal imbuhan ber-), kaidahrfimsintaktik
disajikan lebih dahulu, barulah kemudian diikutietol kaidah
komunikatifnya.

Keberatan penggunaan gradasi isi adalah karenaesme
pada penguasaan sistem kaidah morfo-sintaktik, agradni
melupakan bahwa penguasaan bentuk-bentuk kebahasagaah
sebagai alat. Tujuan pembelajaran bahasa untukoterkikasi

akhirnya diabaikan. Padahal untuk komunikasi verbpérlukan
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lebih dari sekedar penguasaan kaidah morfo-sifktaKiberatan
lain adalah kaidah-kaidah gramatis yang disajikaskim unsur
leksikal. Akibatnya pembelajar menguasai sistenddaibahasa
yang dipelajari, tetapi tidak mempunyai cukup kdsda yang
diperlukan dalam situasi komunikasi yang dihadaginy

Keberatan-keberatan tersebut dapat diperringan mdala
gradasi gramatis jika pengembang bahan ajar merkasukiga
kaidah penggunaan bahasa. Dengan demikian pemiagldjahasa
bukan hanya terpusat pada pengembangan kompeigsistik,
melainkan juga terpusat pada pengembangan kompetens
komunikatif. Selain itu, setiap penyajian fokusuktur tertentu
diikuti dengan pelatihan yang berkonteks komunikatang
realistis. Kemiksinan kosa kata dalam gradasi daipat di atasi
jika sejak pemilihan isi pembelajaran pengembanbabaajar
bahasa telah memasukkan juga kosa kata yang tdraemiai
dengan struktur dan penggunaan struktur yang diragro/a.
Gradasi Situasional

Pembelajar yang isi pembelajarannya ditatatingks¢aara
gramatis dalam kenyataan masih belum mampu merarapk
kaidah yang dipelajarinya dalam situasi komunikasng
sesungguhnya. ltulah yang mendorong munculnya grada
situasional. Situasi tempat siswa dapat menggunabamasa

merupakan pertimbangan penting dalam gradasi &iuels Situasi
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komunikasi adalah lingkungan fisik penggunaan bahas
menentukan isi pembelajaran bahasa yang akan Idajar
Sebagaimana telah dipahami bahwa tuturan ditentuddet
sejumlah faktor yang melatarinya, salah satunyéaadangkungan
fisik. Faktor lain adalah peranan sosial dan psgial para pelibat
pertuturan, di samping faktor tujuan yang hendatapki oleh
penggunaan tuturan tersebut. Oleh karena itu, esnbelajaran
ditatatingkatan berdasarkan faktor tempat, pelidah saat atau
waktu pertuturan. Semua itulah yang disebut seb&gateks
pertuturan.

Keunggulan gradasi ini jelas bahwa isi pembelajaran
bahasa sesuai dengan konteks penggunaan bahasdbuters
sehingga pembelajar akan langsung dapat menerapkamn
menggunakan kecakapan yang dipelajari sesuai bitya@sg
ditemui dalam kehidupan sehari-hari. Pembelajaranjadi lebih
bermakna karena yang dipelajari berguna dalam kehithya.
Pada gilirannya, yang demikian itu akan dapat ngatkan
motivasi pembelajar. Kelemahan gradasi situasiterddtak pada
penekanan yang berlebihan antara isi pembelajar@ngah
lingkungan fisik tempat bahasa digunakan. Hal itkama
mengakibatkan pemaksaan isi pembelajaran yang asecar

kebahasaan belum tentu sesuai dengan situasi,sataliknya.
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Akhirnya, pembelajaran yang seharusnya naturaliptercoleh
gradasi situasional ini, menjadi artifisial juga.
Gradasi Nosional-fungsional

Dalam perkembangan berikutnya muncul gradasi nokioa
fungsional. Gradasi ini menatatingkatkan isi perajaghn dengan
memadukan tiga kategori nasional-fungsional yandirieatas (1)
kategori semantico-grammatikal, yaitu kategori yamgrkaitan
dengan persepsi kita atas kejadian, proses, keadaarabstraksi,
(2) kategori modal menaing, yaitu kategori yangkhgan dengan
cara penutur bahasa mengekspresikan sikapnya #grhgang
dikatakannya atau yang dituliskannya, serta (3)edai
communicativefunction yaitu kategori yang digunakan untuk
menunjukkan yang dilakukan melalui bahasa sebageari yang
dilaporkan melalui bahasa.

Oleh karena itu, dalam gradasi ini isi pembelajdrvahasa
tetap mencakup kaidah-kaidah  gramatis  sebagaimana
ditatatingkatkan oleh gradasi gramatis. Kelebihamadgsi ini
dibandingkan dengan gradasi gramatis langsung dikzeddengan
penggunaannya. Wilkins menyarankan untuk menatatkgn isi
pembelajaran dalam beberapa putaran. Putaran pertaerisi
realisasi kategori nosional-fungsional yang palseglerhana dan
produktif. Dalam putaran kedua, bahan tersebutdgilagi, tetapi

isi pembelajaran secara struktural lebih rumit .lagiengan
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demikian dalam gradasi ini tetap bergradasi grartatapi ditata
secara natioanl-fungsional.

Atas dasar karakteristik yang demikian itu, gradasi
notional-fungsional dapat dikatakan sebagai gragasg minim
kelemahan tetapi kaya akan keunggulan. Teristimmaaakala,
gradasi ini dikaitkan dengan tujuan pembelajaranikakatif yang
di dalamnya mencakup kompetensi gramatikal maupuampletensi
pragmatikal. Dibandingkan dengan gradasi situasi@radasi ini
menjaga keseimbangan antara faktor situasi dengaidalk
gramatis. Artinya gradasi national-fungsional tidademberikan
penekanan berlebihan pada situasi yang justru dapayulitkan
penataannya sebagaimana hal itu terjadi pada grsitigssional.

c. Kriteria Gradasi

Kriteria Gradasi adalah rambu-rambu yang digunalatuk
mengkaji keoptimalan gradasi isi pembelajaran bahasg disusun
berdasar faktor atau jenis gradasi tertentu. Kateersebut dapat
didasarkan pada deskripsi bahasa sasaran, ariaisisastif bahasa
yang telah dikuasai dan bahasa yang sedang dipeldgn struktur
proses pembelajaran.

Berdasarkan deskripsi bahasa sasaran, isi pemiagld)ahasa
dapat diteropong pada kesederhanan atau keruntitaktus bahasa
tersebut. Oleh karena itu, isi pembelajaran dapgtatingkatkan

berdasarkan urutan dari yang sederhana ke yangt. rivieingapa
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demikian? Kelazimannya struktur rumit identik demgkesulitan
pembelajarannya, dan struktur yang sederhana kdedéngan
kemudahan pembelajarannya. Walaupun sesungguhegarasteoritis
kerumitan atau kesederhanan struktur itu masihrdgiatkan.

Kriteria lain yang ditarik dari deskripsi bahas@aan adalah
frekuensi keterjadian, dan bobot fungsional. Frekuketerjadian dan
bobot fungsional adalah  produktivitas  struktur emttl,
penggunaannya dalam membentuk ragam kalimat, dagsifya
sebagai basis bagi struktur lainnya. Gradasi isilpdajaran bahasa
dapat juga dikaji dari dua hal tersebut. Apakalataratas struktur
yang memiliki frekuensi keterjadian tinggi dan bbbmngsional
tinggi, atau tidak.

Analisis kontrastif atas bahasa yang telah terkudsagan
bahasa yang sedang dipelajari dapat juga diguns&bagai kriteria
peneropongan gradasi isi pembelajaran bahasa. Asgansnsur yang
sama atau isomorfik akan lebih sederhana dan lehidah bagi
pembelajar, sedangkan unsur yang beda akan lefmiih dan sulit bagi
pembelajar. Oleh karena itu apakah penatatingkdatigembelajaran
bahasa bermula dari isomorfik atau bukan, jika @saditata berdasar
tingkat kesulitannya. Meskipun, penelitian politzerenyimpulkan
bahwa gradasi berdasar analisis kontrastif dengda peda-sama

lebih menunjukkan hasil belajar yang lebih baikirkbéng pola sama-



29

beda. Jadi penatatingkatkan atas pola sama-bedadapat dipastikan
memberikan gradasi isi pembelajaran bahasa yamngalpt

Alternatif lain dalam penggunaan kriteria gradasilal
berdasarkan struktur proses pembelajaran. Hal ebagaimana
diintroduksi Candlin dan Nunan yang mengadaptasdehdruner
seperti telah diketengahkan di muka. Kriteria iapdt diperluas pada
urutan proses pemerolehan bahasa sebagai paraipasiibahasa itu
memperolehnya. Walaupun harus diakui penelitiatatenkedua hal
tersebut-proses pembelajaran dan urutan pemeroletld@asa-masih
sangat terbatas sehingga informasi tentang haintjyga belum dapat
dianggap memadai dan mencukupi. Menurut penelKiaapp dalam
Hamied pola urutan itu sangat rumit, tidak adaamutang menjamin
bahwa semua aspek struktur klausa dipelajari seedasif berurut.
Suatu urutan yang terbukti efektik pada pembelajaspek tertentu,
ternyata berpengaruhnegatif terhadap pembelajaspekaain. Hasil
lain penelitian Knapp (1) aspek yang disuguhkanadial pada
umumnya dikuasai lebih baik daripada aspek yangjika di akhir,
dan yang disuguhkan di tengah terbukti paling tigéktif, dan (2)
struktur yang kontras terbukti lebih sukar daripattaktur paralel.

Secara keseluruhan ada dua aspek pokok dalam pesgur
yaitu pengelompokkan gfouping dan pengurutan g(adation.
Pengelompokkan harus didasarkan pada prinsip-prikesseragaman,

kekontrasan, dan keparalelan. Sedangkan penguratas didasarkan
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pada prinsip psikologi belajar, yaitu biasanya garig mudah ke yang
sulit, dari yang sederhana ke yang rumit (kompsgksisophisticateyl
dari yang umum ke yang khusus dari yang ringkayekegy panjang,
dari bentuk yang analogous ke bentuk anomalousdddryang paling

berguna bagi siswa ke yang kurang berguna.

F. Metode Penelitian
Dalam setiap penelitian ilmiah, dituntut adanyatsuaetode yang
sesuai dengan tema penelitian agar penelitian dapgaksana secara terarah
dan rasional serta dapat mencapai suatu hasilipakgimal.
Metode yang digunakan penelitian ini adalah sebagakut:
1. Jenis Penelitian
Penelitian ini mengacu pada data-data atau bahaembtertulis
berkaitan dengan topik pembahasan yang diangkaglifan ini termasuk
kategori penelitian kepustakadib ary research), yang merupakan suatu
penelitian menggunakan buku-buku sebagai sumbanyat
Penelitian yang penulis lakukan termadibkary research karena
kepustakaan dalam penelitian ini bertujuan untuisriidak harus terjun
langsung ke lapangan melalui survai atau obsemwatsik mendapatkan
data. Penelitian dapat dilakukan dengan membacabaeankitab-kitab
yang berhubungan dan berkesinambungan dengan #dtasd Arab,
termasuknahwudangawa’id.

2. Sifat Penelitian
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Sifat penelitian skripsi ini adalah deskriptif-koarptif yaitu
penguraian secara teratur seluruh konsep yangedeeansinya dengan
pembahasan kemudian data yang terkumpul diadakafisianuntuk
dibandingkan serta dicari persamaan dan perbedabagaimana
mestinya.

3. Metode Pengumpulan Data

Metode Pengumpulan data yang digunakan dalam pianelni
adalah metode dokumentasi. Metode dokumentasi rakamp metode
pengumpulan data dengan jalan menganalisis datadiotuhkan, yaitu
berupa sumber-sumber data dari beberapa literaturg ymemiliki
relevansi dengan tema penelitian ini.

Metode pengumpulan data dengan cara dokumentasiuddn
karena jenis penelitian ini adalah penelitian keégkesan Ifbrary
researcl. Data-data yang diperoleh bersifabrary research yaitu
mengumpulkan data dari buku, dokumentasi, majglathal, surat kabar,
e-book artikel, dan lain-lain yang dipandang memiliklenansi dengan
tema penelitian ini.

4. Analisis Data
a. Metode Analisis Deduktif
Metode ini yaitu metode yang menggunakan cara pkataa
dari suatu pengetahuan yang sifathnya umum dantikexilak pada
pengetahuan yang umum itu kita hendak menilai skej@adian yang

khusus.
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Dengan metode deduktif ini penulis bermaksud medaku
analisis terhadap kedua data primer yang diperdiigan konsep-
konsep atau teori-teori umum tentang gradasi (pemguo) yang ada
sebagai landasan dalam pengambilan kesimpulanbensgat khusus.

b. Metode Komparatif

Metode komparatif adalah metode yang digunakan kuntu
mendapatkan persamaan-persamaan dan perbedaadgagriientang
benda-benda, tentang orang, tentang prosedur,, kerjeang ide-ide,
kritik terhadap orang, kelompok, terhadap suatu &eu suatu
prosedur kerja dan yang lainnya.

Dengan metode komparatif ini penulis hendak melakuk
analisis terhadap kesimpulan yang dihasilkan damigpnalisaan data
penelitian dengan metode deduktif di atas untulrdigersamaan dan

perbedaannya.

G. Sistematika Penulisan
Sistematika pembahasan yang digunakan untuk menomestb
penelitian yang sistematis dan konsisten darikgpsi. Hal ini dimaksudkan
agar menunjukkan suatu totalitas yang utuh damaelskripsi. Sistematika
skripsi disusun agar tidak terjadi pembahasan wagia dalam setiap bab.
Oleh karena itu, peneliti akan mengemukakan sidikenpembahasan secara

keseluruhan terbagi menjadi empat bab.
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Bab | merupakan pendahuluan yang berisi gambaran umuipsisk
meliputi latar belakang, rumusan masalah, tujuameligan, manfaat
penelitian, kajian pustaka, landasan teori, mefuelgelitian dan sistematika
pembahasan skripsi.

Bab Il merupakan bab yang membahas tentang karaktekigtik
Mulakhas gawa’id al-lugah al-‘Arabiyyah dan kitab al-Nahwu AlWadih
secara singkat dan padat.

Bab Il merupakan gambaran tentang analisis gradasi (peag)
materi dari kitabMulakhas Qawa’id Al-Lugah Al-‘Arabiyyahdan Al-Nahwu
Al- Wadih secara singkat, padat, dan jelas.

Bab IV merupakan bagian penutup yang berisi kesimpulanhdail
analisis yang telah dilakukan oleh peneliti, kritlan saran yang bersifat

membangun.



BAB IV

PENUTUP

A. Kesimpulan

Komparasi KitabMulakhas Qawa’id Al-Lugat Al-‘Arabiyyahdan KitabAl-

Nahwu AlWadih adalah sebagai berikut:

1. Kitab Mulakhas Qawa’id Al-Lugat Al-‘Arabiyyah menatatingkatkan isi
pembelajaran umum untuk pemula baik para pelajahasiswa maupun
kalangan orang biasa lainnya, dari segi kebahasemggunakan gradasi
gramatis, sedangkan dari segi jenisnya menggungieatasi lurus, dalam
menatatingkatkan isi materi pembelajaran berdasadeskripsi bahasa
sasaran yaitu mendahulukan pokok bahasa yang rkenigkuensi
keterjadian dan bobot fungsional yang paling tinggpla penyusunan
kitab ini dimulai dari yang umum ke yang khususti gang ringkas ke
yang panjang.

2. Kitab Al-Nahwu AlWadih dari segi dasar penyusunan gradasi,
menatatingkatkan isi pembelajaran berdasarkan riujkiausus literal
membaca dan menulis, untuk tingkat pemula, sudahpaehatikan faktor
masukan dan faktor aktivitas pembelajaran. Sedanglai segi jenis
gradasi, isi materi pembelajaran ditata tingkatk@nggunakan gradasi
gramatis. Disusun berdasarkan deskripsi bahasaasagaitu mulai dari

yang sederhana ke yang rumit, dari yang umum yangakg khusus, dari
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yang ringkas ke yang panjang dan dimulai dengaa yahg memiliki

frekuensi keterjadian dan bobot fungsional yangngainggi.

. Kitab Mulakhas Qawa’id Al-Lugah Al-‘Arabiyyahdan Kitab Al-Nahwu

Al- Wadih dari segi gradasi memiliki beberapa persamaan ethefdaan

sebagai berikut :

a. Kedua kitab ini sama-sama ditatatingkatkan untagkat pemula, dari
segi kebahasaan sama-sama ditatatingkatkan menggurgradasi
gramatis, mendahulukan pokok bahasan yang memitékuensi
keterjadian dan bobot fungsional yang paling tinggila penyusunan
kedua kitab ini dimulai dari yang umum ke yang kisjsdari yang
ringkas ke yang panjang.

b. Sedangkan perbedaan kedua kitab ini dapat dilibat gegi tujuan,
kitab Mulakhas Qawa’id Al-Lugah Al-‘Arabiyyahberdasarkan tujuan
khusus literal membaca saja sedangkan kadNahwu AlWadih
ditatatingkatkan berdasarkan tujuan khusus memti@ecanenulis, dari
segi jenis gradasi kitaB/ulakhas Qawa’id Al-Lugah Al-‘Arabiyyah
ditatatingkatkan menggunakan gradasi lurus, sedandktab Al-
Nahwu AlWadih menggunakan gradasi putar. Dari segi kriteria
gradasi, pola penyusunan kitalulakhas Qawa’id Al-Lugah Al-
‘Arabiyyah tidak dimulai dari yang sederhana ke yang rumimuma
dimulai berdasarkan komponen-komponennya, sedangkahb Al-

Nahwu AlWadih dimulai dari yang sederhana ke yang rumit.
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B. Saran
1. Bagi Para Praktisi Pendidikan Bahasa
Proses penyusunan gradasi isi pembelajaran bahdaklah
sederhana dan gampang, oleh karena itu prinsigiprpenatatingkatan isi
pembelajaran tersebut perlu diperhatikan oleh pamyukurikulum,
penyusun buku ajar, termasuk juga pengajar atau bgahasa, karena
gradasi isi pembelajaran sebagai bagian pengembdraiean ajar bahasa
diyakini akan berpengaruh terhadap proses maupsit pembelajaran
bahasa.
2. Bagi Para Pengajar Bahasa
Khusus bagi para guru bahasa, diharapkan memahensipp
gradasi ini agar bisa memilih buku teks yang ba&kn dmampu
mengorganisasikan isi materi pembelajaran bahasgadebaik dalam arti
mampu memilih mana materi yang harus diajarkaelérldahulu dalam
proses pembelajaran agar mencapai hasil yang dptima
3. Rekomendasi Untuk Dunia Pendidikan Bahasa Arab
Untuk tingkat pemula disarankan agar menggunakéaab kl-
Nahwu Al-Wadih sebagai pegangan sedangkan untuk tingkat lanjutan
(bagi yang sudah pernah belajar tentanghwy disarankan agar
menggunkan kitatWulakhas Qawa’id Al-Lugah Al-‘Arabiyyahsebagai

pegangan.
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C. Kata Penutup

Syukur Alhamdulillah dengan segala taufig serta apah-Nya
sehingga penyusun dapat menyelesaikan penulisgusisikii.

Meskipun dalam penulisan skripsi ini penyusun tddarusaha dengan
mencurahkan tenaga dan pikiran, namun penulis ndanydahwa dalam
penulisan skripsi ini tentu masih banyak terdapeitukangan di sana-sini.
Oleh karena itu kritik dan saran konstruktif seras# penulis harapkan dari
pembaca.

Akhirnya penyusun memohon kehadirat Allah SWT, sénaa
memberikan perlindungan dan petunjuk ke jalan ylaegar, sehingga akan

menambah keimanan dan ketagawaan bagi kita sennuia. A
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